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ABSTRAK 

 

KEHIDUPAN PEKERJA SEKS KOMERSIAL SEBAGAI IDE 

PENYUTRADARAAN FILM FIKSI JUITA. (Albertus Widya Dewanta, 2021, 

vi dan 00 Halaman). Tugas Akhir Karya Strata-1 (S-1) Program Studi Film 

dan Televisi, Fakultas Seni Rupa dan Desan, Institut Seni Indonesia 

Surakarta. 

 

Film Juita adalah sebuah film drama yang diangkat berdasarkan kisah nyata seorang 

mantan pekerja seks. Ide yang melatar belakanginya bersalah dari pandangan 

sutradara seputar maraknya stigma buruk yang beredar di masyarakat terhadap 

Pekerja Seks Komersial. Film Juita dibuat dengan menggunakan metode Neorealis 

dengan harapan dapat menberikan pandangan baru masyarakat awam terhadap 

Pekerja Seks Komersial. Pekerja Seks Komersial sejatinya adalah seorang manusia 

biasa, seorang perempuan, seorang ibu dan juga seorang tulang punggung keluarga. 

Selayaknya orang biasa, Nia memiliki rasa bertanggung jawab untuk membesarkan 

anaknya dengan berbagai beban material ataupun mental. Hal ini yang akhirnya 

dipilih sutradara untuk diangkat dalam film ini, perjuangan seorang perempuan dan 

ibu mantan pekerja seks dilingkungan marginal. Penggunaan metode Neorealis 

diharapkan dapat sebagai suatu perlawanan terhadap  maraknya stigma buruk dari 

orang – orang yang berkuasa. Proses pembuatan film Juita sendiri menggunakan 

metode berdasarkan teori neorealis yang pembuatannya berdasarkan plot yang 

berasal dari kehidupan riil, dengan otentisitas visual, penataan kamera tidak ‘aneh-

aneh’, disyuting langsung di lokasi, tanpa make up, dan hampir tidak menggunakan 

efek khusus.  

  

Kata Kunci: Pekerja Seks Komersial, Neorealisme, Sudut pandang. 
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GLOSARIUM 

Background  : Latar belakang 

Basecamp  : Tempat penampungan 

Blocking  : Penempatan pemain di panggung 

Directing  : Mengarahkan 

Editing  : Mengedit 

Frame   : Bingkai 

Framming  : Membingkai sebuah peristiwa 

Grading  : Proses pewarnaan mood film 

HIV-AIDS  : Adalah virus yang merusak sistem kekebalan tubuh dengan 

menginfeksi dan menghancurkan sel CD4. Virus ini dapat ditularkan melalui 

kontak dengan darah yang terinfeksi, air mani, atau cairan vagina 

Indoor   : Ruang dalam 

Lighting  : Penerangan 

Low light  : Minim cahaya 

Outdoor  : Ruang luar 

Practica light : Cahaya praktis 

Professional  : Seseorang yang sudah berpengalaman 

Rough cut  : Penggabungan dari berbagai adegan film menurut suatu cerita yang 

komprehensip 

Scene   : Adegan 

Setting  : Pengaturan 

Shooting  : Peluncuran 

Wardrobe  : Pakaian 
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LAMPIRAN 

 

 
Gambar 36. Proses riset Belajar Ceria di Kawasan Ngebong. 

(Foto: Albertus Widya, 2021) 
 

 

 

 
Gambar 37. Proses riset dan perijinan dengan ketua Bong Suwung. 

(Foto: Albertus Widya, 2021) 
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Gambar 38. Proses riset di gang Pasar Kembang saat kegiatan mural. 

(Foto: Albertus Widya, 2021) 
 

 

 
Gambar 39. Proses riset di gang Pasar Kembang. 

(Foto: Hyacintha Laras, 2021) 
 


